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PENINGKATAN IMUNITAS YUWANA IKAN KERAPU BEBEK,
Cromileptes altivelis TERHADAP INFEKSI
VIRAL NERVOUS NECROSIS (VNN) DENGAN CARA VAKSINASI
MELALUIPERENDAMAN

Des Roza, Fris Johnny, dan Tridjoko

ABSTRAK

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis vaksin dan lama
perendaman terhadap ketahanan yuwana kerapu bebek terhadap infeksi VNN, telah dilakukan di
Laboratorium Patologi Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol. Penelitian dilakukan
dua tahap, tahap pertama percobaan dosis vaksin efektif dan tahap kedua terhadap lama
perendaman dalam vaksin. Percobaan ini dilaksanakan secara RAL dengan 3 ulangan. Percobaan
tahap |, terhadap 360 ekor yuwana kerapu bebek ukuran 2—3 cm diberi perfakuan perendaman
dengan vaksin inaktif selama 1 jam dengan dosis berbeda yaitu; A (15 mL/L), B (10 mUL), C (5
mU/L), dan D(0 mL/L/Kontrol). Setelah 10, 25, dan 40 hari pasca vaksinasi masing-masing 10
ekor yuwana diuji tantang dengan VNN selama 6 jam perendaman. Kemudian ikan dipelihara
selama 2 minggu, dan diamati timbuinya gejala klinis dan mortalitas. Pada percobaan tahap !l
dengan jumlah ikan yang sama diberi perlakuan vaksin inaktif dengan dosis 15 mL/L dengan
perlakuan lama perendaman A (1 jam), B (2 jam), C (3 jam), dan D (0 jam/kontrol). Setelah 10, 20,
dan 30 hari pasca vaksinasi masing-masing 10 ekor ikan diuji tantang dengan VNN selama 6
jam. Selanjutnya pengamatan dilakukan seperti tahap I. Dari percobaan tahap |, hasil uji tantang
dengan VNN memperlihatkan perlakuan 15 mL/L memberikan hasil dengan sintasan sebesar
86,67% setelah 25 hari pasca vaksinasi. Hasil pada percobaan tahap I! adalah; pada perlakuan
perendaman selama 3 jam memberikan sintasan setelah uji tantang sebesar 86,67% setelah
20 hari pasca vaksinasi. Vaksinasi dengan VNN pada dosis 15 mL/L dengan lama perendaman
3 jam dapat meningkatkan imunitas yuwana ikan kerapu bebek terhadap infeksi VNN.

ABSTRACT: Immunity stimulation of humpback grouper, Cromileptes altivelis juvenile
against viral nervous necrosis ( VNN) infection by immersion vaccination.
By: Des Roza, Fris Johnny, and Tridjoko

Vaccination may one of effective prevention method, practical, and cheap. An experiment to
evaluate the effectiveness of vaccine delivered by different dosages of vaccine and different
duration of immersion periods was conducted at the Disease Laboratory of Research Institute for
Mariculture, Gondol-Bali. Phase I; 360 fishes of humpback grouper juveniles (about 2—3 c¢m in
total length) were bathed in VNN inactive vaccine for one hour at different dosages, namely 15 mL/
L(A), 10 mL/L (B), 5 mL/L (C), and 0 mL/L (D) as a control. Phase II; fishes of humpback grouper
juveniles were bathed in VNN inactive vaccine at different immersion periods, namely 1 hour (A),
2 hours (B), 3 hours (C), and 0 hour (D) as a control. Ten juveniles from each treatment were then
subjected to challenge tests with VNN virus (LD,,) phase | for 6 hours at 10, 25, and 40 post
vaccination and phase Il at 10, 20, and 30 days post vaccination. The experiment was arranged in
completely randomized design with four treatments and three replicates. Clinical signs and sur-
vival of each groups were observed for two weeks. Phase I; result of challenge test showed that
highest survival was gave by treatment as 15 mi/L (86.67%) 25 days post vaccination. Phase Ii:
showed that treatment as 3 hours (86.67%) 20 days post vaccination. It was suggested that hump-
back grouper juveniles gave positive response to vaccination and 15 mL/L is optimum dosage of
vaccine at least for 25 days, and the optimum immersion period to enhance immunity of hump-
back grouper juveniles against VNN is 3 hours.
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Gambar 2. Gel agarose elektroforesis RT-PCR hasil amplifikasi yuwana kerapu bebek yang mati pada perlakuan
vaksin inaktif dan tanpa vaksin setelah uji tantang dengan VNN. A) Setelah 10 hari pasca vaksinasi,

B) Setelah 20 hari pasca vaksinasi, dan C)

Setelah 30 hari pasca vaksinasi. Baris 1. Marker (100

bp); 2—4. A (15 mL/L); 5—7. B (10 mL/L); 8—10. C (5 mL/L); 11—13.D (0 mL/L); 14. Positif

kontrol; 15. Negatif kontrol
Figure 2.

Agarose gel electrophoresis of PCR amplication products from humpback grouper juvenile died on

inactive vaccine and non-vaccine after challenge test with VNN. 10 days post vaccination (A), 20
days post vaccination (B), and 30 days post vaccination (C). Row 1 as marker (100 bp), row 2—4
on dosage 15 mL/L , row 5—7 on dosage10 mL/L, row 8—10 on dosage 5 mL/L, row 11—13 on
dosage 0 mL/L (control), row 14 as positive control, and row 15 as negative control

Setelah divaksinasi dengan dosis sebesar 15 mL/
L masing-masing dengan lama perendaman 1 jam (A),
2 jam (B), 3 jam (C), dan 0 jam (D) dilakukan uji
tantang terhadap yuwana kerapu bebek tersebut pada
10, 20, dan 30 hari pasca vaksinasi. Perlakuan C
memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan
ketahanan yuwana terhadap VNN (Gambar 3) dan
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memberikan sintasan tertinggi setelah uiji tantang
yaitu 56,67 %; 86,67%; dan 56,67% masing-masing
pada 10, 20, dan 30 hari pasca vaksinasi. Kemudian
diikuti B yaitu 50,00%; 76,67%; dan 53,33% dan A
sebesar 50,00%; 66,67%; dan 50,00% sedangkan
pada D (Kontrol) hanya 26,67%; 30,00%,; dan 30,00%.
Secara statistik antara perlakuan vaksin dengan lama
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Gambar 3. Sintasan (%) yuwana kerapu bebek, Cromileptes altivelis yang diuji tantang dengan VNN selama
2 minggu setelah 10, 20, dan 30 hari pasca vaksinasi dengan anti VNN dengan lama perendaman

berbeda
Figure 3.

Survival rate (%) of humpback grouper juvenile, Cromileptes altivelis after 2 weeks challenged

with VNN on 10, 20, and 30 days post vaccination with different time of immersion

perendaman yang berbeda tidak berbeda nyata
(P>0,05), namun dengan kontrol memperlihatkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Dari pengamatan gejala klinis terhadap ikan uji
memperlihatkan bahwa perlakuan D pada hari ke-3
setelah uji tantang mulai terlihat ikan diam di dasar,
nafsu makan menurun, dan berenang abnormal
dengan posisi terbalik. Mortalitas mulai terjadi secara
massal hari berikutnya (ke-4) sampai akhir penelitian
mencapai 70%—80%. Pada perlakuan A, B, dan C
mulai menampakkan adanya gejala klinis pada hari
ke-5 sedangkan mulai ada kematian pada hari ke-7
sampai hari ke-11. Setelah itu ikan uji yang divaksinasi
dengan lama perendaman berbeda tersebut secara
perlahan terlihat pulih kembali dan bertahan hidup
sampai 2 minggu pengamatan. Padahal Nakai et al.
(1995); Nakai (2000); Fukuda et al. (1 996); Munday &
Nakai (1997); Zafran et al. (1 998;2000); Zafran & Yuasa
(1999); Yuasa (2000) melaporkan bahwa VNN akan
mengakibatkan kematian total dalam 3—7 hari.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa upaya
vaksinasi dengan vaksin inaktif selama 3 jam
perendaman dengan dosis 15 mL/L efektif untuk
memacu ketahanan yuwana kerapu bebek terhadap
VNN setelah 20 hari pasca vaksinasi. Rukyani et al.
(1995) menyatakan bahwa efektivitas vaksin padaikan
akan terlihat optimal setelah 10 hari dan akan

mengalami penurunan setelah 25—30 harij.
Berdasarkan hal ini vaksinasi lebih baik dilakukan
secara periodik.

Pada prinsipnya vaksinasi dapat dilakukan secara
oral melalui pakan, injeksi intraperitonial atau
intramuskular, pencelupan, dan perendaman (Ellis,
1988; Rukyani et al,, 1995; Nakai et al., 1996; Fukuda
etal., 1996).

Secara histopatologi, jaringan organ otak ikan yang
terinfeksi VNN terlihat adanya nekrosis dan vakuolasi,
serta terjadi kelainan sel-sel saraf (Gambar 4). Hal
serupa juga terjadi pada retina mata (Gambar 5).

Indikasi kerusakan jaringan organ otak dan retina
mata pada ikan kerapu bebek ini ternyata sama
dengan kerusakan yang terjadi pada kasus infeksi
VNN pada ikan budi daya lainnya (Glazerbrook et al.,
1990; Bloch et al,, 1991; Munday et al., 1992; Arimoto
etal., 1993; Chua et al., 1995; Boonyaratpalin et al.,
1996; Munday & Owen, 1998; Zafran et al., 1998:
Zafran et al., 2000). Piscine nodavirus sebagai
penyebab VNN disebut juga encephalopathy dan ret-
inopathy (Munday & Nakai, 1997). Jaringan syaraf
merupakan jaringan target utama serangan VNN,
seperti sel otak, tetapi jaringan lain juga dapat
diserang. Vakuolasi terbanyak ditemukan pada bagian
otak posterior. VNN selain banyak ditemukan pada
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Gambar 4. Nekrosis dan vakuolasi pada sayatan histologi organ otak yang terinfeksi VNN

Figure 4.

Necrosis and vacuolation by histological examination on brain infection by VNN

Gambar 5. Nekrosis dan vakuolasi pada sayatan histologi organ mata yang terinfeksi VNN

Figure 5.

bagian otak dan retina mata, juga pernah ditemukan
pada insang, otot, hati, kelenjar pilorik, lambung, usus,
dan sel darah pada jantung (Chi et al., 2001). Nguyen
et al. (1996) melaporkan pula bahwa pada larva ikan
stripped jack yang diserang VNN secara akut
ditemukan sel hyperplasia pada epithelium kulit.
Secara mikroskopis terlihat adanya lesi, nekrosis, dan
vakuolasi pada jaringan pusat dan retina (Mori et al.,
1992). Sedangkan pengamatan pada sayatan
histologi organ otak dengan mikroskop elektron yang
dilakukan pada ikan kakap putih, Lates calcariferyang
terinfeksi VNN di Indonesia dapat dilihat adanya
partikel virus yang berdiameter 30 nm (Zafran et al.,
1998).
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Necrosis and vacuolation by histological examination on retina infection by VNN

KESIMPULAN

Vaksinasi VNN dengan metode perendaman dapat
meningkatkan ketahanan yuwana kerapu bebek
terhadap infeksi VNN. Dosis vaksin 15 mL/L setelah
25 hari pasca vaksinasi memberikan respon positif
dalam meningkatkan ketahanan yuwana terhadap
infeksi VNN dengan sintasan sebesar 86,67 %; diikuti
dosis 10 mL/L sebesar 76,67%; dan dosis 5 mL/L
sebesar 66,67%; sedangkan sintasan terendah pada
kontrol sebesar 30%. Lama perendaman dalam vaksin
selama 3 jam merupakan waktu efektif untuk
meningkatkan ketahanan terhadap VNN setelah 20
hari pasca vaksinasi dengan sintasan sebesar
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86,67%,; diikuti perendaman 2 jam sebesar 80% dan
perendaman 1 jam sebesar 50%, sedangkan sintasan
terendah diperoleh pada kontrol sebesar 30%.
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